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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Komunikasi Massa 
Komunikasi massa diadopsi dari istilah Bahasa Inggris yaitu, mass 
communication, yang merupakan singkatan dari mass media communication 
(komunikasi media massa). Komunikasi massa merupakan sebuah proses dimana 
organisasi media memproduksi dan menyebarkan pesan kepada publik secara 
luas. Khalayak tersebut bersifat heterogen, tersebar, dan anonim. Pesan yang 
disampaikan akan diterima oleh khalayak secara serentak (Erdinaya, 2004:31). 
Massa dalam artian komunikasi massa menunjuk kepada pesan yang ada 
kaitanya dengan media massa, dengan kata lain massa merupakan orang yang 
berprilaku/sikap bersangkutan dengan massa. Oleh karena itu, massa di dalam arti 
komunikasi massa dapat di artikan sebagai khalayak, audien, penonton dan 
pemirsa. 
Dennis McQuail(2011:32), mengatakan bahwa komunikator dalam 
komunikasi massa bukanlah satu orang melainkan sebuah organisasi formal. 
Komunikasi massa menciptakan pengaruh secara luas dalam waktu singkat 
kepada banyak orang serentak. Sedangkan definisi komunikasi massa yang 
dikemukakan oleh Michael W. Gamble dan Teori Kwal Gamble, berpendapat 
bahwa sesuatu dapat didefinisikan sebagai komunikasi massa jika mencakup hal- 
hal sebagai berikut: 
1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern untuk
menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada khalayak yang
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luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media yang modern antara lain 
surat kabar, televisi, film, internet atau gabungan diantara media-media 
tersebut. 
2. Komunikator dalam komunikasi massa akan menyebarkan pesan-pesannya 
dengantujuanuntuk mencoba berbagai pengertian dengan jutaan orang yang 
tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. Anonimitas audience dalam 
komunikasi massa inilah yang membedakan pula dengan jenis komunikasi 
yang lain, dimana pengirim dan penerima pesan tidak mengenal satu sama 
lain. 
3. Pesan adalah publik, yaitu bahwa pesan-pesan ini bisa didapatkan dan diterima 
oleh banyak orang.  
4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti 
jaringan, ikatan atau perkumpulan. Dengan kata lain komunikatornya tidak 
berasal dari seseorang, tetapi lembaga. Lembaga ini pun biasanya berorientasi 
pada keuntungan bukan organsasi suka rela atau nirlaba. 
5. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (Penepis informasi). Sehingga, 
pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dapat dikontrol oleh sejumlah 
individu dalam lembaga tersebut, sebelum disiarkan lewat media massa. Ini 
berbeda dengan komunikasi antar pribadi, kelompok atau publik, dimana yang 
mengontrol tidak oleh sejumlah individu. Beberapa individu dalam 
komunikasi massa itu ikut berperan dalam membatasidan memperluas pesan 
yang disiarkan. Contoh gatekeeper adalah seorang reporter, editor film, 
penjaga rublik dan lembaga sensor lain dalam media. 
9 
 
6. Sifat dari umpan balik dalam komunikasi massa adalah tertunda. Berbeda 
dengan komunikasi yang lainnya, feedback bisa terjadi secara langsung, 
seperti pada komunikasi antar personal. Feedback terjadi secara langsung, 
namun apabila melalui media koran, film, TV dansejenisnya, maka bisa 
dikatakan tertunda.  
2.2 Media Massa 
2.2.1 Pengertian Media Massa 
Pada dasarnya media massa menyalurkan komunikasi massa. Komunikasi 
massa merupakan penyampaian pesan kepada khalayak luas dengan menggunakan 
media. Media yang akan di gunakan dalam menyampaikan pesan tersebut disebut 
media massa. Istilah media massa itu sendiri berasal dari istilah Bahasa Inggris, 
yaitu mass media atau media of mass communication (Sunarjo dan Djonesih, 
1983: 70-71). Menurut McQuail (1987:3), media massa adalah suatu jenis 
komunikasi yang ditunjukkan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen 
dan anonim melewati media cetak atau elektronik, sehingga pesan informasi yang 
sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.  
Kemudian menurut Nurudin (2003:6-7), media massa merupakan sebuah 
alat dalam komunikasi massa yang dapat menyebarluaskan pesannya secara 
serempak dan cepat di terima oleh audien yang luas dan hitrogen. Media massa 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikan kepada komunikator 
melalui perantara atau media komunikasi.  
2.2.2 Karakteristik Media Massa 
Haffied cangara (2010:79) dalam buku “ Pengantar Ilmu Komunikasi” 
mengatakan bahwa komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang 
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memiliki perbedaan signifikan dari bentuk komunikasi lain, sifat pesan yang ada 
dalam komunikasi massa bersifat terbuka bagi khalayak luas yang bervariatif. 
Dengan demikian komunikasi massa memiliki karakteristik yang berbeda dari 
komunikasi lain diantaranya adalah: 
A. Komunikator terlembaga 
Dalam praktiknya komunikator dalam komunikasi massa bergerak 
dalam sebuah organisasi yang kompleks, namun bersifat melembaga. 
Lembaga dalam praktik komunikasi massa melalui media massa, 
seperti televisi, radio surat kabar maupun media online/internet. 
B. Pesan bersifat umum 
Pesan yang di sampaikan oleh komunikator dalam komunikasi massa 
tidak dapat di batasi, pesan yang di sampaikan ditujukan untuk 
khalayak luas, oleh karena itu sifat dari komunikasi massa adalah 
terbuka. 
C. Komunikannya anonim dan hiterogen 
Komunikan atau orang yang menerima pesan dalam komunikasi massa 
bersifat anonim, tidak mengenal satu sama lain antara komunikan 
dengan komunikator karena pesan yang ada dalam komunikasi massa 
bersifat umum di tujukan untuk seluruh khalayak. 
D. Media massa bersifat serempak 
Pesan yang disampaikan oleh media massa bersifat serentak dengan 
jumlah yang besar, penduduk atau khalayak satu sama lainnya berada 
pada tempat yang terpisah 
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E. Pesan yang di sampaikan satu arah 
Komunikator dalam menyampaikan pesan memegang kendali terhadap 
pesan yang di sampaikan dalam komunikasi massa. Karena antara 
komunikator dengan komunikan tidak bertemu langsung, efek dari hal 
tersebut komunikan tidak dapat memberikan respon secara langsung 
terhadap komunikator 
F. Umpan balik tertunda 
Dikarenakan antara komunikator dengan komunikan tidak bertemu 
secara langsung maka komunikator tidak dengan segera mengetahui 
reaksi atau respon dari khalayak terhadap pesan yang telah di 
sampaikannya (Fadilla, 2017) 
2.2.3 Jenis-Jenis Media Massa 
Media massa dapat digolongkan menjadi dua yakni media cetak dan media 
elektronik. Mediaa cetak yang memenuhi kriteria sebagai media massa adalah 
koran dan sebagainya sedangkan media elektronik adalah internet radioo, televisi 
dan sejenisnya. (Elvinaro,,2007:103). 
1. Surat Kabarr 
Surat kabarr adalah media massa yang paling tua. Surat kabarr diawali 
dengan penemuan mesin cetak oleh Johann Guternberg di Jerman. Untuk 
memahami isi dari media ini pembaca dituntut memiliki kemampuan 
berpikir yang berbeda-beda. 
2. Majalah 
Majalahh pada tahun pertengahan tahun 1930 di Amerika Serikat. 
Majalah mempunyai segmen pasar sendiri dan menjadi fenomena media 
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massa saat itu. Majalah relatif lebih mudah pengelolaannya dan 
membutuhkan modal kecil. 
3. Radioo Siaran 
Radioo adalah media elektronik yang luwes dan tertua. Selama hampir 
satu abad lebih keberadaannya Mark W. Hall didalam bukunya Broadcastt 
Journalism mengungkapkan perbedaan dasar media cetak dan radio adalah 
media cetak untuk dibaca sedangkan media radio untuk didengar.  
4. Televisi 
Televisi merupakan media paling berpengaruh terhadap masyarakat. 
fungsi dari media ini yang paling menonjol adalah sebagai penghibur. 
Sebagaimana hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa 
UNPAD  yang menyatakan bahwa pada umumnya tujuan utama khalayak 
menonton televisi adalah untuk memperoleh hiburan selanjutnya untuk 
memperoleh informasi. 
5. Film 
Film atau gambar bergerak adalah bentuk dominan dari komunikasi 
massa visual di belahan dunia ini. Film yang dibuat akan membanjiri pasar 
global serta mempengaruhi sikap perilaku dan harapan khalayak luas. Film 
telah lebih dahulu menjadi sarana hiburan dibandingkan radioo dan televisi. 
Budaya melihat film di bioskop merupakan aktifitas yang digandrungi 
warga Amerika pada tahun 1920 sampai 1950-an. 
6. Mediaa Online (Internet) 
Menurut Laquey (1997), media online atau internet merupakan 
jaringan dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh 
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dunia. Tujuan awalnya untuk menyediakan sarana bagi para peneliti untuk 
mengakses data dari jumlah sumberdaya perangkat keras komputer. Namun, 
sekarang internet telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang sangat 
cepat dan efektif, sehingga telah menyimpang jauh dari misi awalnya. 
Dewasa ini internet telah tumbuh berkembang menjadi sedemikian besar 
dan berdaya bagi alat informasi dan komunikasi yang tidak dapat di abaikan. 
2.3 Film 
2.3.1 Pengertian film 
Film adalah media yang bersifat visual dan audio visual untuk 
menyampaikan pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat 
seperti yang dijelaskan oleh Effendy dalam bukunya Kamus Komunikasi 
(1989:226). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:242), film 
adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang 
akan dipotret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan di 
bioskop). Film juga dapat diartikan lakon (cerita) gambar hidup. Definisi yang 
pertamadari KBBI, menggambarkan film sebagai sebuah benda yang sangat 
rapuhdan ringkih, yang hanya berupa sekeping compact disk (CD). Sedangkan 
film yang diartikan sebagai lakon adalah film tersebut mempresentasikan sebuah 
cerita dari dari tokoh tertentu secara utuh dan terstruktur. 
 Film merupakan media yang paling efektif dalam menyampaikan pesan 
kepada khalayak serta mempunyai pengaruh yang besar.,Pesan yang disampaikan 
melalui film selalu dapat memberikan pengaruh dan membentuk masyarakat yang 
melihatnya. (Sobur, 2003:127). Perjalanan panjang tentang pengalaman hidup 
realitas sosial, serta daya karya imajinatif dari sang sutradara biasanya akan 
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dimasukkan dalam sebuah film. Hal ini dilakukan untuk sebuah tujuan yaitu 
memasuki ruang kosong khalayak akan sesuatu yang belum diketahuinya sama 
sekali. Dengan demikian  bisa dikatakan tujuan akan tercapai apabila tema yang 
diangkat dalam film tersebut bisa membuat antusias khlayaknya. Tema yang 
diangkat oleh pembuat film biasanya tidak jauh dari realitas kehidupan manusia 
sehari-hari. Film biasanya dibangun atas beberapa tanda termasuk berbagai sistem 
tanda yang melebur menjadi satu dengan baik untuk mencapai feedback dari 
khalayak sesuai yang diinginkan oleh sutradara. Unsur penting didalam film   
adalah gambar video dan suara yaitu pemeran yang mengucapkan kata-kata 
kemudian disatukan dengan suara lain didalam gambar video tersebut. 
2.3.2 Film Sebagai Media Komunikasi Massa  
Komunikasi adalah suatu kegiatan yang baik sadar ataupun tidak disadari 
,setiap orang mengetahui dan melakukan kegiatan tersebut. Komunikasi massa 
merupakan salahsatu bentuk dalam komunikasi. Salahsatu proses penyebaran 
pesan melalui media, massa, adalah, menggunakan film. Media film bisa menjadi 
pesan yang akan disampaikan pada khalayak luass sebagai suatu bentuk 
komunikasi massa. Para teoritikus menyatakan bahwa film merupakan  
perkembangan produksi film   yang  dianggap  sebagai  kerja  kolaboratif  yaitu 
melibatkan sejumlah tenaga kreatif seperti sutradara peneliti skenario penata 
kamera penyunting penata artistik dan pemeran. Unsur-unsurkreatif tersebut 
menyatu untuk menciptakan film. (Sumarno, 1996:107). 
Baksin (2003) Menjelaskan bahwa pesan pesan komunikasi film dapat 
dikategorikan  dalam proses pembuatan dan penyampainnya atau yang lebih 
dikenal dengan genre. Genre itu sendiri dalam perfileman terdapat banyak sekali 
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seperti: a) action: action merupakan sebuah genre dalam film yang lebih 
mengeepankan pertarungan atau gulat dalam pembuatannya. b) romance: dalam 
pembuatannya genre romance ini mengedepankan sisi romantic. c) horror: dalam 
pembuatannya genre horror mengedepankan, seperti hal hal mistis. Dan lebih 
ditujukan untuk orang orang yang biasmemberikan hal lebih ketika menonton. d) 
komedi: film yang dibuat dengan genre tersebut biasanya mengedepankan unsur 
hiburan lebih kental dan menurut anggapan banyak orang kalau film bergenre 
tersbut bisa menghilangkan stress. e)threler: merupakan genre mirip dengan 
horror namun didalam pembuatannya lebih ke drama dengan topik pembunuhan 
atau lain sebagainya. 
2.3.3 Jenis-Jenis Film 
Film bisa dikategorikan menjadi tiga jenis gyakni: dokumenter fiksi dan 
eksperimental. Kategorisasi tersebut berdasarkan pada cara bertuturnya yakni 
naratif (cerita) dan non naratif (nontcerita). Film fiksi memilikir sruktur naratif 
yang jelas sementara film dokumenter dan eksperimental tidak memilikii struktur 
naratiif (Himawan,2008). Filmm dokumenter yang memiliki pemikiran realistis 
(nyata) berada diikutub berlawanant dengan film eksperimentall yang memilikir 
konsep formalismee (abstrak). Sedangkan fiksi berada di antara dua kutub 
(tengah-tengahh) tersebut. 
 
Dokumenter                      Fiksi                    Ekperimental 
      
a. Film Dokumenter 
Faktor utama film ini adalah fakta. biasanya berkaitan dengan orang-orang, 
stokoh, speristiwa, dan lokasi yang nyata. Film dokumenter tidak membuat suatu 
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kejadian akan tetapi merekam peristiwa yang sungguh-sungguh terjadi atau 
otentik. Dalam film documenter tidak di dapati tokoh antagonis ataupun 
protagonis dalam jenis film tersebut dan juga tidak memiliki konflik dan cara 
penyelsaiannya jalan cerita tidak seperti film fiksi. 
Struktur yang ada dalam jenis film dokumenter lebih mengarah untuk 
mengajak penonton untuk memahami fakta-fakta yang di sajikandalam film yang 
di buat. film documenter biasanya di gunakan untuk berbagai macam seperti 
informasi atau berita, bografi, pengetahun, pendidikan, social, ekonomipolitik 
(propaganda) 
b. Film Fiksi 
Film ini umumnya berkaitan dengan ploot, dari segi cerita biasanya  
memanfaatkan cerita buatan diluar dari realitas dan mengonsep/ mengadakan 
sesuatu yang telah di rancang dariawal. Struktur yang di bangun dalam 
dalamcerita film fiksi terikat dengan hukum fiksi. Berdasarkan cerita umumnya 
terdapat peran protagonis dan antagonis, permasalahan atau konflik, ending serta 
pola pengembangan scerita yang jelas. Adapun untuk produksinya, film ini 
biasanya lebih kompleks jika dibandingkan dengant 2 jenis film lainnya, hal itu 
terlihat saat pra-produksi, produksi, serta setelah produksi. 
c. Film Eksperimental 
Film eksperimental adalah film yangk tentu saja berbeda dibandingkan 
dengan film sebelumnya. Pembuat film dengan jenis ini biasanya melakukannya 
diluar industri film utama (mainstrim) yang pekerjaannya ada di studio 
independen atau pribadi. Film experimental sama seperti documenter tidak 
memiliki plot dalam pembuatannya meskipun tidak memiliki plot namun tetap 
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memiliki struktur. Film experimental pada umumnya tidak bercerita tentang hal 
apapun bahkan menentang kualitas dalam penyajian filmnya. Hal tersebut 
disebabkan oleh penggunaan symbol-simbol sendiri dalam pembuatannya. 
2.4 Pesan dalam Film 
Menurut (Mulyana 2005:63) pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh 
komunikator terhadap komunikan. Pesan tersebut berisikan beberapa simbol baik 
verbal atau non verbalyang terdiri dari, nilai gagasan perasaanatau maksud dari 
sumber pesan. Mufid (2005:4) juga mengartikan pesan nmerupakan tanda (signal) 
atau kombinasi tanda yang berfungsi sebagai stimulus (pemicu) bagi penerima 
tanda. Pesan juga dapat berupa simbol atau tanda. 
Pesan dalam sebuah film merupakan bentuk terpenting dalam proses 
pembentukan sebuah film diharapkan melalui pesan-pesan yang terkandung dalam 
sebuah film dapat diterima oleh masyarakat luas. Pesan dalam sebuah film itu 
sendiri tertuang didalam sebuah cerita serta tujuan yang dibawa dalam film yang 
menjadi satu dari berbagai genre. Pesan tersebut dikemas oleh seorang sutradara 
yang sesuai dengan tendensi dan tujuan berbeda-beda (Baksin, 2003:2). 
Dalam pembentukannya pesan pada film dapat berpengaruh dalam 
perubahan pola fikir dan tingkah laku khalayak. Oleh karena itu pemilihan tema 
pesan dianggap penting dalam pembentukan sebuah film. Menurut (Mcquail 
1989:13) tema pesan merupakan sebuah alat untuk mempropaganda dan 
memasukkan pemikiran yang terselubung dalam film sebagai sarana untuk 
menghibur maupun pendidikan. Hal tersebut yang membuat film mengantarkan 
pesan dengan istimewa. 
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Pesan yang dikomunikasikan dengan menggunakan film bisa memberikan 
efek dan pengaruh tertentu baik yang sifatnya jelas dan langsung ataupun 
kebalikannya.Didalam media masa salah satunya film kita bisa menganalisisnya 
agar kita dapat menangkap dan memahami pesan tersebut. Hal tersebut didukung 
oleh pernyataan Irwanto (1999:27) mencari pesa ndalammakna yang terkandung 
dalamnya merupakan cakupan studi tentang media masa. 
2.5 Pemahaman tentang Kemanusiaan 
Kemanusiaan menurut Darmo Diharjo (1981:41) berasal dari kata Manusia 
yang pada hakekatnya mempunyaikemampuan berpikir, cipta serta karsa. Oleh 
karena itu manusia memiliki kedudukan atau martabat yang tinggi. Dengan 
diberikannya akal dan pola pikir, manusia dapat menyadari nilai-nilai dan norma-
norma kemanusiaan. Terutama sifat maupun perilaku manusia yang merupakan 
esensi dan identitas untuk manusia itu sendiri (Setyorini. 2008). 
Perlu diketahui bahwa setiap manusia pada dasarnya tidak mungkin 
terpisahkan dari “hidup intern pribadi dan ekstern kehidupan antarpribadi”. Hal 
tersebut adalah cerminan bahwa manusia itu adalah makhluk individuu sekaligus 
makhluk Tuhan. Kemudian kehidupan ektern antar pribadi menunjukkan bahwa 
manusia itu adalah makluk sosial. Hal itulah yang membedakan manusia dengan 
makhluk ciptaan Tuhan yang lain, antara lain seperti hewan dan tumbuhan. Telah 
diketahui bahwa manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling sempurna. 
Manusia memiliki kedudukan sesuai dengan kodrat, harkat, martabat, hak dan 
kewajiiban. 
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a. Kodrat Manusia  
Kodrat manusia merupakan keseluruhan sifat sah, kemampuan atau 
bakatalami yang melekat pada manusia. Kodrat manusia yaitu manusia 
sebagai makhluk pribadi sekaligus makhluk sosial ciptaan Tuhan yang Maha 
Esa. Ditinjau dari kodratnya, kedudukan manusia secara pribadi antara lain 
sesuai dengan sifat-sifat aslinya, kemampuannya, dan bakat-bakat alami yang 
melekat pada diri manusia itu sendiri. 
b. Harkat Mannusia  
Harkat manusia merupakan derajat dari manusia itu sendiri. Harkat manusia 
adalah nilai nilai-nilai manusia sebagai makhluk Tuhan. 
c. Martabat Manusia  
Martabat merupakan hargaa diri yang dimiliki oleh manusia. Martabat yang 
dimiliki oleh manusia dapat diartikan sebagai kodrat manusia yang terhormat 
sebagai makhluk ciptaan-Nya yang memiliki akal budi sehingga mendapat 
tempatyang tertinggi dibanding dengan makhluk yang lain. 
d. HAM (Hak Asasi Manusia) 
HAM (hak asasi manusia) manusia memiliki hak yang paling mendasar dan 
merupakan anugerah dari-Nya. Misalnya seperti hak untuk hidup hak untuk 
memiliki dan hak untuk memiliki kemerdekaan dan kebebasan.  
e. Kewajiban Manusia  
Kewajibans manusia merupakan sesuatu yang harus dikerjakan oleh manusia. 
Kewajiban merupakan sebuah keharusan untuk melakukan sesuatu sebagai 
bentuk konsekuensi menjadi makhluk individu maupun sosial yang memiliki 
hakiasasi. Ditinjau dari kewajibannya, manusias berkedudukan sama, artinya 
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tidak ada deskriminasi dalam melakukan kewajiban hidup sehari-hari 
(Nasution dkk, 2015:9). 
Tuhan Yang Maha Esa telah membekali di dalam diri manusia, berupa akal. 
Akal merupakan kodrat alami yang dimiliki oleh setiap manusia yang digunakan 
untuk berpikir. Berfikir merupakan tindakan operasional aktif untuk berbuat demi 
tujuan dan perubahan hidup mmanusia. Dapatdikatakan bahwa fungsi akal adalah 
untuk berpikir. Kemampuan berfikir manusia mempunyai fungsi untuk mengingat 
kembali apa yang telah diketahui. Sebagai tugas dasarnya adalah untuk mencegah 
dan membentuk tingkah laku manusia itu sendiri. Selain akal, manusia juga 
dibekali dengan sifat budi untuk memandu persaan maupun akalyang digunakan 
sebagai pertimbangansuatu hal (baik dan buruk). Budi dalam bahasa sanskerta 
berarti akaldan budi dapat diartikan sebagai batin manusia. Menurut Sutan Takdir 
Alisjahbana, budi-lah yang menyebabkan manusia mengembangkan suatu 
hubungan yang bermakna antara diri manusia dengan alam sekitarnya, dengan 
jalan memberikan penilaian terhadap objek dan kejadian. Dalam hal ini dapat 
dikatakan bahwa fungsi akal dan budi manusia adalah menunjukkan martabat 
manusia dan kemanusiaan sebagai pemegang amanah makhluk tertinggi di alam 
raya ini (Nasution dkk, 2015:12). 
Dewasa ini manusia diciptakan sebagai makhluk sosial dan juga dituntut 
untuk hidup bermasyarakat. Sikap yang muncul ketika hidup bermasyarakat 
adalah saling membutuhkan, saling menolong, saling menghargai dan saling 
menghormati kepada sesama manusia. Begitu juga sebaliknya manusia juga bisa 
saling membenci, saling mencurigai, saling merugikan dan sebagainya.Hal yang 
berkaitan dengan nilai-nilai tersebutsulit untuk dijaga karena didalam kehidupan 
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nyata, manusia selalu dikelilingi dengan hawa nafsu, yang dapat membawa 
kepada perbuatan atau tindakan yang tidak terpuji sehingga dapat merusak sisi 
kemanusiaan manusia itu sendiri. Oleh karena itu sebagai manusia yang sadar, 
akan nilai-nilai moralitas, harus mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh 
penerapan akal, budi serta mentaati, melatih pengendalian hawa-nafsu. Hal 
tersebut akan menyadarkan manusia untuk selalu berbuat baik pada pihaklain 
sebagai sesama makhluk ciptaan Tuhan. 
Humanisme merupakan kata lain dari kemanusiaan (diadopsi dari kata 
humanism, dalam Bahasa,Inggris). Humanisme merupakan sifat yang dimiliki 
oleh setiap manusia untuk membangkitkan rasa peri kemanusiaan dan menjadikan 
hubungan antara manusia satu dengan yang lainnya (hubungan sosial) menjadi 
lebih baik. Adapun peri kemanusiaan adalah sifat yang hukumnya wajib bagi 
manusia (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997). Humanisme menurut Hadirman 
(2012:7), merupakan suatu paham yang memfokuskan pada manusianya. Dasar 
dari humanisme tampak pada keyakinan bahwa martabat manusia harus terlihat 
sebagai individu yang memiliki kewajiban untuk mengatur dan mengurus dirinya 
sendiri. 
Dari pemahaman manusia dan kemanusiaan diatas, maka dapat disimpulkan 
yang termasukdalam kategori pesan kemanusiaan adalah sebagai berikut. 
1. Kasih sayang  
Menurut Masdiana dalam buku perkembangan psikologi (Hurlock,1994:93) 
kasih sayang merupakan sebuah bentuk reaksi emosional seseorang kepada 
orang lain atau benda tertentu yang ditunjukkan dengan memberi perhatian 
bantuan maupun hadiah. Sedangkan menurut Masdiana (dalam Yusuf, 
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2004:69) (gak nemu bukune aku) kasih sayang merupakan perasaan senang 
untuk memberikan perhatian atau perlindungan terhadap orang lain. Kasih 
sayang dapat diterima baik dengan orang tua, saudara, sahabat maupun dari 
kalangan masyarakat. (Setyorini, 2008). 
2. Tenggang rasa  
Tenggang rasa merupakan suatu sikap dapat ikut menghargai dan menghormati 
perasaan oranglain. Karena pada hakekatnya manusia adalah makhgluk sosial 
dan bermasyarakat (Kamus Besar Bahasa indonesia, 2003;1173) 
3. Buruk sangka  
Buruk sangka merupakan salah menyangka atau salah terima (Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, 1976:171). Buruksangka menurut Efendi (2000:49) adalah 
suatu penilaian negatif atau sikap mencurigai seseorang sebelum mengetahui 
hal yang sebenarnya terjadi. Buruk sangka secara emosi akan memaksa kita 
untuk menarik kesimpulan atas dasar dugaan tanpa menggunakan pikiran yang 
rasional. Maka dari itu, ketika seseorang berburuk sangka, maka tidak akan 
dapat berpikir obyektif dan segala apa yang dilihatnya akan bernilai negatif. 
4. Perselisihan  
Perselisihan merupakan hal atau pikiran tidak sependapat, berlainan pendapat, 
bertikai, percekcokan atau bersengketa terhadap orang lain.(Setyorini, 2008) 
 
 
